




5. 1 Kesimpulan 
 Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan 
HRIS (Human Resources Information System) terhadap time 
management, cost managemen, quality of information effect dan 
managerial satisfaction pada responden HRD di perusahaan di 
Jawa Tengah dan sekitarnya. Berdasarkan dari uraian dari 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Hasil pengujian Regresi menunjukan penerapan HRIS 
terbukti berpengaruh pada time management. 
2. Hasil pengujian Regresi menunjukan penerapan HRIS 
tidak terbukti berpengaruh pada cost management.  
3. Hasil pengujian Regresi menunjukan penerapan HRIS 
tidak berpengaruh pada quality of information effect. 
4. Hasil pengujian Regresi menunjukan penerapan HRIS 
tidak berpengaruh pada managerial satisfaction. 
 
5.2 Implikasi  
5.2.1 Implikasi Teoritis 
 Implikasi teoritis berkaitan dengan sumbangan 
penelitian bagi ilmu pengetahuan. Sumbangan bagi teori yang 
disorot dalam penelitian ini adalah : 
1. Temuan dari penelitian menunjukan bahwa Penerapan 
HRIS berpengaruh terhadap time management pada 
HRD perusahaan yang sudah menerapkan HRIS di jawa 
tengah dan sekitarnya. Ini sejalan dengan Haven 
55 
 
Cockerham (2002) dan Reddick (2009), HRIS dapat 
menghemat dan efisiensi waktu dengan cara 
penggunaan website organisasi, perekrutan secara 
online sehingga kecepatan waktu dapat berjalan secara 
efisien dan pekerjaan menjadi lebih cepat serta 
bermanfaat mengurangi waktu untuk proses 
administrasi, apabila SDM terintegrasi dengan sistem 
informasi, maka dapat membantu dalam menghemat 
waktu untuk melakukan HR process diantaranya adalah 
rekrutmen. 
2. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa penerapan 
HRIS terhadap cost management tidak berpengaruh. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Karikari et all (2015). Penerapan HRIS tidak berdampak 
pada biaya recruitmen, pelatihan dan pengembangan 
karyawan, setiap rekruitmen dan pengembangan 
karyawan memerlukan biaya yang besar dalam 
meningkatkan kualitas perkembangan dari sebuah 
perusahaan/organisasi. 
3. Hasil penelitian menunjukkan penerapan HRIS terhadap 
quality of information effect tidak berpengaruh. Hal 
tersebut mendukung penelitian dari Ankrah el all 
(2012). Menemukan bahwa penerapan HRIS tidak 
berdampak pada quality of information effect, hal ini 
terjadi karena kesalahan yang ditimbulkan oleh 
manusia seperti kesalahan penginputan data oleh 
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karena itu juga mempengaruhi kualitas keakuratan dari 
informasi data yang ada. 
4. Penerapaan HRIS tidak berpengaruh terhadap 
managerial satisfaction. Sejalan dengan penelitiannya 
David et all (2015). Penerapan HRIS tidak menciptakan 
kepuasan managerial, setiap orang mempunyai sudut 
pandang yang berbeda tentang penerapan HRIS. 
 
5.2.2 Implikasi Terapan 
 Berdasarkan penelitian yang didapatkan dapat diambil 
implikasi terapannya, diantaranya adalah :  
1. Sehubungan dengan time management, penerapan HRIS 
sebaiknya meningkatkan kualitas sistem yang dibangun 
agar tidak terjadi kendala dalam hal efisiensi waktu 
penginputan data seperti koneksi internet yang 
bermasalah sehingga tidak menghambat proses 
transaksi data sistem. 
2. Penerapan HRIS tidak berdampak pada cost 
management, sebaiknya penerapan HRIS terus dipantau 
dari segi sistemnya, apabila masih terjadi kesalahan 
yang ditimbulkan oleh sistem maka akan membutuhkan 
biaya yang besar untuk memperbaiki sistem yang 
bermasalah dan beresiko mengalami kerugian yang 
disebabkan oleh ganguan sistem. Dalam hal ini tim IT 
berkontribusi besar dalam perawatan sistem HRIS, agar 
transaksi data dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
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3. Tidak hanya sistem HRIS yang diperhatikan, tetapi juga 
memperhatikan SDM yang ada, karyawan harus diberi 
pelatihan yang mendalam sesuai porsi pekerjaan yang 
dugeluti untuk memahami bahwa pentingnya penerapan 
HRIS terhadap pencapaian efektifitas fungsi dari SDM 
itu sendiri. 
4. Manajemen puncak harus mendukung proses sistem 
HRIS yang sudah dibangun dan memotivasi karyawan 
untuk menggunakan sistem dengan baik agar pekerjaan 
yang menunjang seluruh sistem penerapan HRIS lebih 
efisien dan memenuhi target yang ditentukan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Untuk Penelitian 
Mendatang 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian diantaranya 
adalah : 
1. Dalam metode pengumpulan data yang berupa 
kuesioner memiliki kelemahan memungkinkan terdapat 
responden yang mungkin kurang serius atau kurang 
memahami kuesioner, hal tersebut tidak dapat dikontrol 
oleh peneliti. 
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya dapat mengambil 
responden sebanyak 80 responden. Hal ini 
memungkinkan berdampak pada pengolahan hasil akhir 
penelitian. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan 
dengan jumlah yang lebih besar. 
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3. Objek penelitian yang diambil adalah berbagai macam 
sektor bidang usaha yang sudah menerapkan sistem 
HRIS. Bagi penelitian selanjutnya dapat memilih 
perusahaan di bidang sektor yang sama misalnya 
perusahaan yang bergerak di bidang IT. Perusahaan 
yang bergerak dibidang IT karyawan dapat 
memungkinkan penguasaan penggunaan sistem dengan 
porsi yang berbeda. 
4. Bagi penelitan selanjutnya dapat mengaitkan variabel 
Penerapan HRIS yang lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini misalnya : organizational efficiency, HR 
function, HR Role, Decision making. 
5. Instrumen Penelitian dari variabel penarapan HRIS 
sudah mencakup dalam Variabel yang lainnya dapat 
mempengaruhi hasil hipotesa jika dibandingkan dengan 
hasil statistik deskriptif yang diperoleh.  Bagi penelitian 
selanjutnya dapat ditambahkan dengan dengan 
wawancara kepada beberapa responden untuk 
mendukung data kuantitatif yang diperoleh. 
